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ABSTRACT

Mangrove crab (Scylla spp) is a fishery commodity that has important economic value. This study aims to determine
the effectiveness of trash fish on the growth of mangrove crab with different percentages. The study used a
completely randomized design (CRD) with 4 (four) treatments, namely treatment A feeding trash fish with 5%,
treatment B feeding trash fish 10%, treatment C feeding trash fish 15% and treatment D feeding trash fish 20 %.
The results showed that feeding trash fish with different percentages had a significant effect (P<0.05) on the value
of relative weight growth, and had a very significant effect (P<0.01) on ,FCR, EPP of mangrove crabs (Scylla spp).
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ABSTRAK

Kepiting bakau (Scylla spp) merupakan salah satu komoditas perikanan yang mempunyai nilai ekonomis penting.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas ikan rucah terhadap pertumbuhan Kepiting bakau (Scylla spp)
dengan persentase yang berbeda. Penelitian mengunakan Rancangan Acak lengkap (RAL) dengan 4 (empat)
perlakuan yaitu perlakuan A Pemberian pakan ikan rucah dengan 5%, perlakuan B pemberian pakan ikan rucah
10%, perlakuan C pemberian pakan ikan rucah 15% dan perlakuan D pemberian pakan ikan rucah 20%. Hasil
penelitian menunjukan pemberian pakan ikan rucah dengan presentse berbeda memberikan pengaruh nyata (P<0,05)
terhadap nilai pertumbuhan berat relatief , berpengauh sangat nyata (P<0.01) terhadap ,FCR,EPP kepting bakau

(Scylla spp).

Kata kunci : Scylla spp, Ikan Rucah, Pertumbuhan Berat Relatif, FCR,EPP.

PENDAHULUAN ketersediaan pakan merupakan salah satu

persyaratan mutlak bagi berhasilnya budidaya

Kepiting bakau (Scylla spp) merupakan
salah satu  komoditas  perikanan  yang
mempunyai nilai ekonomis penting.
Meningkatnya permintaan Kepiting bakau
untuk ekspor maupun impor terutama kelezetan
dan kandungan gizinya dagingnya. Namun pada
umumnya Kepiting bakau masih melakukan
penangkapan dari alam, oleh karena itu adanya
sistem budidaya sangat berperan penting apalagi
masalah pemberian pakan (Martin.N, 2018).

Permasalahan yang sering terjadi pada
pembudidaya kepiting bakau khususnya dari
segi pakan, yakni diperlukannya pakan sebagai
salah satu sumber energi untuk pertumbuhan
kepiting bakau. Ketersediaan pakan berpengaruh
besar terhadap pertumbuhan dan kelangsungan
hidup kepiting bakau. Oleh karena itu,

kepiting. (Suwarsito., 2004) dalam (Ricky.,
2013). Salah stu jenis pakan yang dapat di
manfaatkan adalah ikan rucah.

Ikan rucah merupakan ikan laut hasil
tangkapan yang berukuran kecil serta tidak
layak untuk dikonsumsi yang biasanya dijual
dengan harga murah. lkan rucah segar memiliki
kandungan gizi yang tinggi yaitu mempunyai
kandungan protein kasar 64,33%, karbohidrat
1,14%, lemak 7,40%, dan Ca 4,15% (Suci,
2013).

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui  efektifitas ikan rucah dengan
persentase berbeda yang di berikan terhadap
pertumbuhan kepiting bakau (Scylla spp).
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini telah dilaksanakan selama
satu bulan, yaitu dari tanggal 20 April — 20 Mei
2020, bertempat di Tambak Desa Sungai Patin,
Kecamatan Seruyan Hilir. Adapun alat — alat
yang digunakan dalam kegiatan penelitian ini
adalah timbangan digital, pH meter, DO meter,
thermometer, refraktor meter dan keranjang
kepiting. Sedangkan bahan - bahan yang
dipergunakan dalam penelitian ini adalah
kepiting bakau dan pakan ikan rucah. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
eksperimen lapangan. Kepiting bakau (Scylla
spp) dengan bobot 55 — 65 gram sebanyak 36
ekor digunakan sebagai hewan uji. Pakan uji
yang digunakan adalah ikan rucah. Wadah
pemeliharaan kepiting menggunakan keranjang
kepiting yang terbuat dari bahan plastik dengan
ukuran 22x16x9,5cm. Kepiting bakau yang
ditebar dalan keranjang kepting diperoleh dari
hasil tangkapan di alam dan ditebar 1 ekor per
wadah pada setiap perlakuan. Penebaran hewan
uji dilakukan pada pagi hari. Pakan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pakan
ikan rucah yang diperoleh dari Tempat
Pelelangan Ikan (TPI). lkan rucah tersebut
terlebih dahulu dicuci dan kemudian dipotong
dengan ukuran 1-2 cm sebelum diberikan agar
mempermudah kepiting untuk memungut dan
memakannya. Potongan ikan rucah tersebut
ditimbang sesuai dengan dosis dari masing-
masing perlakuan 5%,10%,15,dan 20%.

Parameter Uji
Pertumbuhan Berat Relatif

Rumus untuk menghitung pertumbuhan
berat relatif (Effendi, 1997) dalam (Iskandar dan
Elrifadah., 2015) adalah sebagai berikut :

_ Wt—wo

RG
wo

x 100 %
Keterangan :

RG = Pertumbuhan Berat Relatief

Wt = Bobot kepiting akhir penelitian (gr)
W0 = Bobot kepiting awal penelitian (gr)

Konversi Pakan (FCR)

Konversi pakan merupakan nilai ubah dari
jumlah pakan yang diberikan selama penelitian,
dihitung menurut Gusrina, (2008) dalam Herlina
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(2016 sebagai berikut :

F
(Wt + D) — Wo

Keterangan :

F = Jumlah pakan yang di berikan (gr)
Wt = Berat hewan uji akhir penelitian (gr)
Wo = Berat hewan uji awal penelitian (gr)
D = Jumlah ikan yang mati (gr)

Efisiensi Pemanfaatan Pakan (EPP)

Nilai efisiensi pemanfaatan pakan dapat
dihitung dengan rumus Tacon (1987) dalam
(sulasi dkk .,2017) sebagai berikut:

(Wt +D) —Wo

3 x100%

Keterangan :

EPP = Efisiensi pemanfaatan pakan (%)

Wt = Bobot biomassa ikan akhir penelitian

Wo = Bobot biomassa ikan awal penelitian

F = Jumlah pakan ikan yang dikonsumsi
selama penelitian (gr)

Analisis Data

Semua data yang diperoleh dari hasil
percobaan selanjutnya di analisis secara
komputerisasi menggunakan IBM Statistic SPSS
(Statistical Product and Service Solutions) v.23.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan Berat Relatif

Hasil pemberian pakan ikan rucah dengan
persentase berbeda 5%, 10%, 15%, 20%
terhadap pertumbuhan relatif kepting bakau.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rerata
pertumbuhan relatif kepiting bakau yang
tertinggi terdapat pada perlakuan D (18.30)%
diikuti perlakuan C (15.47)%, Perlakuan B
(13.22)% dan Perlakuan yang paling rendah ada
di perlakuan A (12.69)%. Hasil dari analisis
statistik uji  Anova menunjukkan bahwa
pemberian pakan ikan rucah dengan persentase
yang berbeda memberikan pengaruh yang nyata
(P< 0.05) terhadap pertumbuhan berat relatif
kepiting bakau. Hasil penelitian dapat dilihat
pada Gambar 1 di bawah ini :

@LPPM UNKRIP 2

Hanif & Herlina. Persentase pemberian pakan ikan rucah



Jurnal Ilmu Hewani Tropika Vol 10. No.1. Juni 2021
Laman : unkripjournal.com

Pertumbuhan Berat Relatif
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menunjukan pemberian pakan ikan rucah
dengan  pesentase  berbeda  memberikan
pengaruh sangat nyata (P<0.01) terhadap
konversi pakan kepiting bakau. Hasil penelitian
dapat dilihat pada Gambar. 2 di bawah ini:

Gambar 1. Persentase Pertumbuhan Berat
Relatif Kepting Bakau ( Scylla spp)

Menurut  Fachrudin,  (2017) dalam
penelitiannya hal ini  menunjukkan bahwa
pertumbuhan kepiting bakau dipengaruhi oleh
frekuensi  pemberian  pakan.  Frekuensi
pemberian  pakan yang sering  akan
menyebabkan tersedianya pakan setiap saat
sehingga kepiting dapat memanfaatkan pakan
tersebut sesuai kebutuhannya. Akan tetapi
apabila frekuensi pemberian pakan 2 kali sehari
yakni pagi dan sore hari mengahasilkan
pertumbuhan kepiting yang sama dengan 1 Kkali
dalam 1 sampai 2 hari, maka untuk efisiensi
waktu pemberian pakan cukup 1 kali dalam 2
hari.

Hal ini sejalan dengan pendapat (Effendi
1997 dalam Wahidin Akbar.dkk., 2015)
pertumbuhan dipengaruhi oleh dua faktor yaitu
internal dan eksternal. Faktor internal
merupakan faktor yang sulit dikontrol, antara
lain keturunan, jenis kelamin, umur, ketahanan
terhadap parasit dan penyakit serta kemampuan
memanfaatkan makanan. Faktor eksternal yaitu
makanan, kondisi fisik dan kimia perairan,
kuantitas dan kualitas pakan serta ruang gerak.
Faktor eksternal yang sangat mempengaruhi
pertumbuhan adalah ketersediaan makanan.

Konversi Pakan (FCR)

Hasil menunjukan nilai konversi pakan
dengan pemberian ikan rucah dengan persentase
berbeda sebagai pakan kepiting bakau (Scylla
spp.) yang terbaik terlihat pada perlakuan D
(8.0) yang diberi perlakuan pakan ikan rucah
20%, diikuti dengan perlakuan C (7.0) yang
diberi perlakuan pakan ikan rucah 15%,
perlakuan B (5.3) yang diberi perlakuan pakan
ikan rucah 10% dan perlakuan A (2.7) yang
diberi perlakuan pakan ikan rucah 5%.
Berdasarkan hasil analisis statistik uji Anova

Konversi Pakan (FCR)
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Gambar 2. Konversi Pakan Keptin Bakau
(Scylla spp)

Hal ini sejalan dengan pendapat Agustono
dkk, (2013) bahwa semakin tinggi rasio konversi
pakan menunjukan bahwa pakan yang
dikonsumsi memiliki kualitas kurang bagus dan
efisiensi pakan jelek. Hal ini sejalan dengan
pendapat Jauncey (1982) dan De Silva et al.
disitir oleh Tawwab dkk. (2008) bahwa rasio
konversi pakan akan menurun dengan
meningkatnya jumlah protein dalam pakan.

Jumlah pakan yang diberikan pada kepiting
sebanyak 5% dari bobot tubuh, diduga cukup
untuk memenuhi  kebutuhan  metabolisme
kepiting. Persentase pakan dalam budidaya ikan
berkisar antara 3-7% (Djajasewaka 1985).
Menurut  Aslamyah dan Yushinta (2013)
menyatakan bahwa pemberian pakan dalam
budidaya kepiting dengan persentase 2-4%
bobot badan perhari memberikan pertumbuhan
yang terbaik dibandingkan pemberian pakan
sebesar 6% bobot badan perhari. Tingkat
pemberian pakan yang kurang mengakibatkan
pertumbuhan dan pergantian kulit kepiting
terhambat, sedangkan pemberian pakan berlebih
bisa menimbulkan pencemaran air yang berasal
dari akumulasi sisa pakan dasar tambak.

Efesiensi Pemanfaatan Pakan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai
rerata efesiensi pemanfaatan pakan kepiting
bakau yang tertinggi terdapat pada perlakuan A
(36.6)% diikuti perlakuan B (18.9)%, Perlakuan
C (14.7)% dan Perlakuan yang paling rendah
ada di perlakuan D (12.8)% Selain itu, hasil
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analisis statistik uji Anova menunjukkan bahwa
perlakuan yang diberikan berupa pakan ikan
rucah dengan persentase yang berbeda
berpengaruh sangat nyata (P<0.01). Hasil
penelitian dapat dilihat pada Gambar 3 dibawah
ini :

Efesiensi Pemanfaatan Pakan (EPP)
10 36.7
30 19.9
20 14.7 12.8
, .
A B C D
PERLAKUAN

Gambar 3. Persentase Efesiensi Pemanfaatan
Pakan Kepting Bakau

Tingginya nilai efesiensi pemanfaatan
pakan juga dipengaruhi oleh kualitas protein
yang ada dalam pakan, dan kualitas protein
pakan dipengaruhi oleh sumber asalnya serta
oleh kandungan asam aminonya. Hal tersebut
sejalan dengan Subandiyono dan Hastuti (2010),
yang mengungkapkan bahwa protein yang
berkualitas adalah protein yang mempunyai nilai
kecernaan tinggi serta memiliki pola dan jumlah
asam amino yang mirip dengan pola maupun
jumlah asam amino esensial yang terdapat pada
spesies kultivan yang diberi pakan.

Menurut  Tacon (1987) dalam Ricky
Septian dkk, 2011) organisme menggunakan
protein sebagai sumber energi bersama
karbohidrat, kelebihan tingkat protein atau
protein efficiency ratio yang tinggi dalam pakan
menghasilkan penekanan laju pertumbuhan,
energi yang tersisa untuk pertumbuhan, akan
naik  secara proporsional dengan
meningkatkan energi pakan yang diberikan
sampai akhirnya mencapai titik keseimbangan,
sehingga energi pakan akan digunakan untuk
pertumbuhan.

Kualitas Air

Air berperan sangat penting sebagai
media hidup, maka dalam budidaya perairan,
kualitas air media hidup mutlak harus dijaga
(Herlina, 2016). Hasil pengukuran suhu selama
penelitian berkisar antara 25 — 31°C. Menurut
Susanto, (2009) dalam Tulangow, dkk (2019),
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batas nilai toleransi suhu untuk kepiting bakau
adalah sebesar 23 — 32°C. Selanjutnya Cholik,
(2005) dalam Agus (2008), menyatakan Suhu
yang diterima untuk kehidupan kepiting bakau
adalah 18 — 35°C. Kisaran pH selama penelitian
berkisar antara 6,3 — 7,8 sesuai dengan pendapat
Kanna (2006) dalam Tulangow,dkk (2019) pH
yang baik untuk pertumbuhan kepting Bakau
adalah berkisar 7,2 -8,8. Kandungan oksigen
terlarut selama penelitian berada pada kisaran
4,3 — 5,0 mg/L. Sedangkan kandungan oksigen
terlarut ideal untuk kepiting Bakau yang paling
baik mencapai 5 mg/L William, (2003) dalam
Agus, (2008). Kadar salinitas hasil dari
pengukuran selama penelitian ini adalah 29— 33
ppt. Betty, (2002) dalam Tulangow, (2019),
menyatakan bahwa kepiting bakau dapat
bertahan hidup dan bertumbuh dengan baik pada
kisaran 27 — 34 ppt.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian mengenai persentase
pemberian pakan ikan rucah berbeda
memberikan pengaruh nyata (P<0.05) terhadap
Pertumbuhan berat relatif. Persentase pemberian
pakan ikan rucah berbeda memberikan
pengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap nilai
konversi  pakan (FCR) dan efesiensi
pemanfaatan pakan (EPP) dan kualitas air
kepiting bakau masuk dalam kisaran yang layak
dan dapat di tolerir untuk pertumbuhan kepitng
bakau (Scylla spp).
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